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Abstract

This research is based on the following problems: (a) Does
learning the Problem Posing method have an influence on
learning outcomes for Managing Documents and Archives?
(b) How high is the level of mastery of the subject matter with
the implementation of the Problem Posing cooperative
learning method? This study adopted a three-cycle research
design. Each cycle consists of four stages: design, activity and
observation, reflection, and revision. The main subjects of this
study were class students. X OTKP 1. The data obtained are
formative test results, observation sheets for teaching and
learning activities. The results of the analysis showed that
student achievement increased from cycle | (71.4%), cycle Il
(80%) and cycle 111 (91%). The conclusion of this study is that
the problem posing method has a positive influence on the
learning motivation of class X OTKP students at SMK Negeri
1 Serang and this method can be used as a choice of OTKP
learning methods.

Abstrak

Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) Apakah
pembelajaran metode Problem Posing memiliki pengaruh
pada hasil belajar Mengelola Dokumen dan Arsip? (b)
Seberapa tinggi tingkat penguasaan materi pelajaran dengan
diterapkannya metode belajar kooperatif Problem Posing?
Penelitian ini mengadopsi desain penelitian tiga siklus.
Setiap siklus terdiri dari empat tahap : rancangan, kegiatan
dan pengamatan, refleksi, dan revisi. Subyek utama
penelitian ini adalah siswa kelas. X OTKP 1. Data yang
didapat adalah hasil tes formatif, lembar pengamatan
kegiatan belajar mengajar. Hasil analisis menunjukkan
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bahwa prestasi siswa meningkat dari siklus 1 (71,4%), siklus
Il (80%) dan siklus 111 (91%). Kesimpulan penelitian ini
adalah metode problem posing memiliki pengaruh positif
pada motivasi belajar siswa kelas X OTKP SMK Negeri 1
Serang dan metode ini dapat digunakan sebagai pilihan
metode pembelajaran OTKP.

Corresponding Author: Wirdayati
E-mail: yati.wirda088@gmail.com

PENDAHULUAN

Masalah pendidikan di Indonesia pada umumnya adalah masih banyak sekolah yang
menggunakan sistem pendidikan tradisional dimana siswa mendengarkan dan memperhatikan
guru tanpa melibatkan mereka dalam proses pembelajaran. Guru paling tahu dan menjelaskan
semua yang ada di buku, dan bahkan jika siswa tidak mengerti, mereka pasif menerimanya dan
tidak aktif bertanya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kota Serang menunjukkan
bahwa motivasi dan minat belajar pada materi Mengelola Dokumen dan Arsip masih rendah
sehingga mempengaruhi kinerja siswa. Motivasi siswa dalam belajar juga menentukan
keberhasilan akademik. Motivasi siswa sangat mendukung siswa untuk belajar,
memperhatikan pembelajaran selama di kelas, tidak bosan dengan rutinitas belajar, dan
bertanya ketika ada kesempatan pada saat proses belajar mengajar.

Minat belajar akan menentukan pencapaian hasil belajar. Minat siswa, membuat siswa
tidak mudah putus asa, bekerja keras, dan selalu melakukan yang terbaik. Dengan minat baik,
akan dapat meningkatkan semangat belajar secara mandiri tanpa memaksa orang lain.

Guru belum memiliki pedoman memilih metode pembelajaran untuk mendorong siswa
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Guru cenderung masih menggunakan
metode ceramah dan diskusi kelompok. Ketika guru menggunakan metode diskusi, ternyata
belum dapat membuat siswa belajar lebih antusias. Proses pembelajaran masih tetap terasa
membosankan.

Pada saat menggunakan metode diskusi, yang terjadi adalah tidak adanya pemerataan
kelompok. Anggota yang kurang aktif hanya mengandalkan tanggapan dari teman-temannya,
yang dianggap lebih pintar dari mereka. Mereka cenderung bercerita dengan teman satu
kelompoknya, dan jika ada materi yang kurang jelas siswa cenderung diam dan tidak bertanya.

Penyajian materi pembelajaran Mengelola Dokumen dan Arsip di SMK Negeri 1 Kota
Serang sebagian besar masih berdasarkan teori tekstual dan siswa hanya menyerap dan
memperhatikan apa yang diberikan oleh guru. Setelah pembelajaran, siswa cenderung lupa
ketika guru bertanya lagi. Ketika kegiatan pembelajaran, sebagian besar siswa pasif dan
kurang termotivasi untuk masuk kelas. Guru tidak menggunakan sarana dan prasarana yang
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ada, misalnya dengan menggunakan layar LCD, yang dapat membuat suasana belajar menjadi
lebih menarik.

Peneliti memilih metode ini karena sesuai dengan permasalahan di sekolah. Sekolah
masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi pasif dan cenderung diam
ketika materi yang disampaikan guru tidak jelas. Padahal, metode pengajaran ini dapat
dikombinasikan dengan metode lain. Problem Posing adalah metode pengajaran di mana siswa
mengajukan pertanyaan atau masalah. Pertanyaan yang diajukan dapat didasarkan pada
pertanyaan umum atau pertanyaan yang ada hubungannya dengan materi yang sedang
dipelajari. Problem Posing memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam
pembelajaran dan menemukan sendiri informasi atau data untuk ditransformasikan ke dalam
konsep, teori atau kesimpulan. Penerapan metode Problem Posing dapat dijadikan sebagai
metode yang inovatif dan untuk mengefektifkan proses pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Metode
Problem Posing untuk Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Siswa Kelas X OTKP
SMK”.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kota Serang, pada bulan Maret sampai Mei
2020. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas X OTKP 1 SMK Negeri 1
Kota Serang tahun ajaran 2019/2020.

Penelitian tindakan adalah studi tentang apa yang terjadi pada sekelompok orang atau
sasaran, dan hasilnya dapat langsung diterapkan pada masyarakat yang terkena dampak
(Arikunto, Suharsimi, 2002: 82). Karakteristik yang paling penting dari penelitian tindakan
adalah partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dan anggota kelompok sasaran. Penelitian
tindakan adalah strategi pemecahan masalah yang menggunakan tindakan praktis dalam
bentuk proses pengembangan yang inovatif dan teruji di jalan untuk mengidentifikasi dan
memecahkan masalah. Orang-orang yang terlibat dalam kegiatan ini dapat saling mendukung.

Tahapan penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut: a) perencanaan, meliputi
penentuan materi, tempat dan waktu penelitian; b) Tindakan yang mencakup seluruh proses
kegiatan belajar mengajar melalui model yang dipelajari; c) Observasi yang dilakukan dengan
proses pembelajaran meliputi aktivitas siswa, perkembangan materi dan hasil belajar siswa; d)
Refleksi, meliputi analisis hasil belajar dan sekaligus realisasi rencana perbaikan untuk siklus
berikutnya.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kelas dengan cara bekerjasama dengan guru
lain, yang ikut melakukan observasi dan refleksi, sehingga penelitian ini terkontrol dan
keabsahan hasil tetap terjaga. Sesusi dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2006:16) bahwa
penelitian tindakan kelas memiliki tindakan atau tahapan (perencanaan, tindakan, observasi,
refleksi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suatu materi pelajaran dalam sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal jika
85% atau lebih siswa mencapai nilai 65, sedangkan untuk kategori siswa tuntas yaitu apabila
siswa tersebut memperoleh nilai minimal 65.
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1. Siklusl
a. Tahap Perencanaan

Pada langkah ini peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari 1 RPP, 1 soal tes formatif dan perangkat bantu ajar. Selain itu, lembar observasi
ketika pelaksanaan pembelajaran untuk mencatat aktifitas (tingkat keaktifan siswa)

selama proses belajar mengajar berlangsung.

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 15 April 2020 dengan jumlah siswa
sebanyak 35 orang. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru. Proses belajar
mengajar berpedoman pada rencana pelajaran. Observasi (pengamatan) berjalan

seiring dengan praktik mengajar.

Di akhir pembelajaran, siswa diberi soal tes formatif | untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Data penelitian siklus 1
adalah aspek pemberian motivasi siswa, pencapaian tujuan pembelajaran,
manajemen waktu dan antusias siswa masih dalam kategori kurang baik. Keempat
aspek yang mendapat penilaian kurang baik tersebut merupakan kelemahan pada
siklus 1 dan akan dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk refleksi dan koreksi
yang akan dilakukan pada siklus 2. Hasil tes formatif siklus 1 adalah sebagai berikut

Tabel 1.1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |

No Uraian Hasil
1 | Rata-rata nilai tes formatif 71.72
2 | Jumlah siswa tuntas belajar 25
3 | Prosentase ketuntasan belajar 71.4

Pada tabel di atas,diketahui bahwa jika diterapkan metode Problem Posing
maka nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 71.72 dan tingkat ketuntasan sudah
mencapai 71,4% atau terdapat 25 dari 35 siswa telah tuntas belajarnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa secara klasikal belum tuntas pada siklus I. Siswa yang
tuntas hanya 71,4% di bawah tingkat ketuntasan yang diinginkan yaitu 85%. Hal ini
dikarenakan siswa belum mengenal dan belum memahami maksud guru dengan

menerapkan metode Problem Posing.
Refleksi

Pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar, informasi yang diperoleh dari
pengamatan sebagai berikut: (1) guru belum optimal dalam memotivasi siswa dan
mengikuti tujuan pembelajaran; (2) guru kurang optimal dalam manajemen waktu;

(3) Siswa kurang aktif selama proses pembelajaran.
Revisi
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Masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
pada siklus I, sehingga diperlukan koreksi pada siklus berikutnya: (1) Guru perlu
lebih mahir memotivasi siswa dan lebih jelas dalam pelaksanaan instruksi. dimana
siswa diajak untuk berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan yang akan
berlangsung; (2) guru harus menggunakan waktu dengan baik dengan
menambahkan informasi yang diperlukan dan mencatat; (3) Guru harus lebih
terampil dan antusias dalam memotivasi siswa agar siswa menjadi lebih semangat.

2. Siklus Il
a. Tahap perencanaan
Sama dengan siklus 1, pada siklus 2 ini peneliti menyiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari 1 RPP, 1 soal tes formatif dan perangkat bantu ajar.
Selain itu, lembar observasi ketika pelaksanaan pembelajaran untuk mencatat
aktifitas (tingkat keaktifan siswa) selama proses belajar mengajar berlangsung.
b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Siklus Il berlangsung pada tanggal 22 April 2020 kelas X OTKP 1 dengan
jumlah siswa 35 orang. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru. Proses
belajar mengajar mengacu pada RPP dengan memperhatikan revisi siklus | agar
kesalahan atau kekurangan siklus | tidak terulang pada siklus II. Observasi
(pengamatan) dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Di akhir proses pembelajaran, siswa mendapatkan tes formatif Il untuk
mengetahui seberapa berhasil siswa dalam proses belajar mengajar. Instrumen
yang digunakan adalah tes formatif Il. Data penelitian siklus Il menunjukkan
bahwa aspek-aspek yang diamati dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
guru melalui penerapan metode pembelajaran Problem Posing dinilai cukup baik
oleh pengamat, namun belum optimal, ada beberapa aspek yang perlu mendapat
perhatian dalam rangka peningkatan keberhasilan.

Aspek-aspek pada siklus | ditingkatkan untuk keberhasilan metode
pembelajaran Problem-Posing. Siswa diharapkan dapat menuntaskan materi yang
telah dipelajarinya dan mengungkapkan pendapatnya sehingga dapat lebih
memahami apa yang telah dilakukannya. Hasil tes formatif siklus Il ditunjukkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus Il

No Uraian Hasil Siklus 11
1 Rata-rata nilai tes formatif 76.42

2 Jumlah siswa tuntas belajar 28

3 Prosentase ketuntasan belajar 80

Dari tabel tersebut, rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah 76,42 dan
ketuntasan belajar adalah 80% atau dari 35 siswa ada 28 yang telah tuntas. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ketuntasan belajar klasikal mengalami
peningkatan dibanding siklus 1. Kemampuan pemahaman siswa meningkat karena
guru memberikan informasi bahwa akan ada tes di setiap akhir pelajaran, sehingga
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siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, siswa juga memahami apa yang
dimaksud dan diinginkan oleh guru dengan penggunaan metode problem posing.
Refleksi

Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran, diperoleh data sebagai
berikut: (1) memberis siswa motivasi; (2) Siswa dibimbing untuk membentuk
kesimpulan/penemuan konsep; dan (3) manajemen waktu.
Revisi

Pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar siklus Il masih kurang. Oleh
karena itu diperlukan beberapa revisi, antara lain : (1) dalam memotivasi siswa, guru
harus mampu membuat siswa lebih termotivasi selama proses belajar mengajar; (2)
dalam rangka menggugah keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat atau
mengajukan pertanyaan, guru harus lebih dekat dengan siswa, sehingga tidak ada
rasa takut dalam diri siswa; (3) pada saat siswa mengambil/merumuskan
kesimpulan, guru harus lebih sabar dalam membimbing/mengarahkan; (4) guru
harus memberikan waktu yang cukup agar kegiatan pembelajaran berlangsung
sesuai rencana; (5) penambahan contoh soal dan soal-soal untuk latihan perlu
ditambah agar siswa lebih terampil dalam mengerjakan soal.

3. Siklus I

a.

Tahap perencanaan

Sama dengan siklus 1 dan 2, pada siklus 3 ini peneliti menyiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari 1 RPP, 1 soal tes formatif dan perangkat bantu ajar.
Selain itu, lembar observasi ketika pelaksanaan pembelajaran untuk mencatat
aktifitas (tingkat keaktifan siswa) selama proses belajar mengajar berlangsung.
Tahap kegiatan dan pengamatan

Siklus 111 berlangsung pada tanggal 29 April 2020 kelas X OTKP 1 dengan
jumlah siswa 35 orang. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru. Proses belajar
mengajar mengacu pada RPP dengan memperhatikan revisi siklus | agar kesalahan
atau kekurangan siklus 1l tidak terulang pada siklus I1l. Observasi (pengamatan)
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Di akhir proses pembelajaran, siswa mendapatkan tes formatif Il untuk
mengetahui seberapa berhasil siswa dalam proses belajar mengajar. Instrumen yang
digunakan adalah tes formatif I1l. Data penelitian siklus 111 menunjukkan bahwa
aspek-aspek yang diamati dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru
melalui penerapan metode pembelajaran Problem Posing dinilai baik oleh
pengamat, terutama dalam hal pemberian motivasi kepada siswa, pembimbingan
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan dalam hal manajemen
waktu.

Aspek-aspek pada siklus 1l ditingkatkan untuk keberhasilan metode
pembelajaran Problem-Posing. Siswa diharapkan dapat menuntaskan materi yang
telah dipelajarinya dan mengungkapkan pendapatnya sehingga dapat lebih
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C.

memahami apa yang telah dilakukannya. Hasil tes formatif siklus 111 ditunjukkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.3. Hasil Formatif Siswa Pada Siklus 111

No Uraian Hasil Siklus 11
1 Rata-rata nilai tes formatif 77.28

2 Jumlah siswa tuntas belajar 31

3 Prosentase ketuntasan belajar 91%

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata nilai tes formatif adalah 77,28 dan dari

35 siswa yang tuntas menjadi 31 siswa dan 4 siswa yang belum memenubhi kriteria
ketuntasan. Jadi secara klasikal, keseluruhan pembelajaran adalah 91%. Hasil siklus
I11'ini lebih baik dari pada siklus Il. Peningkatan ketuntasan belajar pada Siklus 111
dipengaruhi oleh peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran
Problem Posing, sehingga siswa menjadi terbiasa belajar dengan cara tersebut.
Siswa lebih mudah dalam menyerap materi yang dipelajari.

Refleksi

Pada fase ini, lebih diperdalam lagi tentang aspek apa yang suadah baik dan
aspek apa yang masih kurang pada penerapan metode Problem Posing.
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Selama
proses pembelajaran, guru telah melakukan semua kegiatan pembelajaran dengan
baik. Meskipun beberapa aspek tidak sempurna tetapi tingkat implementasi setiap
aspek cukup tinggi; (2) Berdasarkan data observasi, siswa diketahui aktif selama
proses pembelajaran; (3) Kekurangan pada siklus sebelumnya telah diperbaiki dan
diperbaiki menjadi lebih baik; (4) Ketuntasan belajar siswa pada siklus Il sudah
mencapai kesempurnaan.
Revisi

Pada siklus Il guru telah berhasil melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan metode Problem Posing. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan aktifitas
dan minat siswa, pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dengan baik.
Adapun yang harus diperhatikan dalam kelanjutan penerapan metode ini adalah
maksimalisasi dan mempertahankan segala sesuatu yang ada untuk implementasi
selanjutnya demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Pembahasan
Peningkatan Minat dan Motivasi Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode Problem Posing

berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan minat belajar. Hal ini tercermin
dari semakin meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru
(ketuntasan belajar siklus I, Il dan II1), yaitu masing-masing sebesar 71,4%, 80% dan
91%. Pada siklus Il tercapailah ketuntasan belajar siswa secara klasikal.

2. Kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar
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Berdasarkan analisis data diketahui bahwa dengan menggunakan metode
pembelajaran Problem Posing, aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar meningkat
pada setiap siklusnya. Hal ini berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa, terbukti
dengan peningkatan rata-rata nilai siswa per siklus yang terus meningkat.

Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Data penelitian menyebutkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan model Problem Posing adalah mendengarkan atau menyimak penjelasan guru
dan diskusi antarsiswa/siswa ke guru. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kegiatan
siswa bertambah aktif. Sementara itu, aktivitas guru selama pembelajaran menunjukkan
bahwa tahapan-tahapan kegiatan belajar mengajar dilakukan secara benar dengan
menggunakan pembelajaran kontekstual model pembelajaran Problem Posing. Hal ini
tercermin dari aktivitas guru yang muncul antara lain membimbing dan mengamati siswa
saat mereka mengeksplorasi konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberikan umpan
balik, penilaian, atau pertanyaan, dengan prosentase semakin meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan selama siklus I, II, dan Ill, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
materi mengelola Dokumen dan Arsip.

2. Model pembelajaran Problem Posing berdampak positif terhadap peningkatan
prestasi belajar yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa pada setiap
siklusnya yaitu Siklus 1 (71,4%), Siklus 11 (80%), Siklus 111 (91%). .

3. Model pembelajaran Problem Posing dapat memberikan rasa kepedulian dan
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat, gagasan, dan pertanyaan.

4. Model pembelajaran Problem Posing membiasakan siswa bekerja secara individu
maupun kelompok dan mampu bertanggung jawab atas semua tugas individu dan
kelompok.

5. Penerapan model pembelajaran Problem Posing berpengaruh positif yaitu dapat
meningkatkan Kreativitas belajar siswa.
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